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ABSTRAK 

Aprilia Uswatul Huda. 2024. Realisasi Akad Wadiah oleh BMT UGT Nusantara 
Capem Dampit Malang (Pembimbing: A Fahrurrozi, M.HI) 

Lembaga keuangan syariah menerapkan sejumlah akad berbasis syariah Islam, salah 
satunya akad wadiah. Namun di beberapa lembaga keuangan syariah, pelaksanaan 
akad wadiah sebenarnya tidak dilakukan sesuai hukum syariah Islam. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengelola BMT UGT Nusantara 
Dampit Malang menerapkan akad tabungan syariah. Pelaksanaan akad wadiah harus 
sesuai dengan syariat Islam untuk menghindari kecurigaan dan mencegah transaksi 
yang dilarang agama. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan 
atau mendeskripsikan permasalahan yang ada. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi agar peneliti dapat 
melihat langsung fakta yang ada. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti pelaksanaan 
akad BMT UGT Nusantara Dampit Wadiah Malang sudah sesuai dengan syariat Islam 
dengan mengunakan akad wadiah yad Adh-dhamanah yaitu akad antara dua pihak, 
satu pihak sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain sebagai pihak 
yang menerima titipan (BMT). Pihak penerima titipan dapat memanfaatkan barang 
yang dititipkan. 

Kata Kunci : Realisasi, Akad Wadiah, BMT UGT Nusantara 

 

ABSTRACT 

Aprilia Uswatul Huda. 2024. Realization of the Wadiah Agreement by BMT UGT 
Nusantara Capem Dampit Malang (Supervisor: A Fahrurrozi, M.HI) 

Sharia financial institutions implement a number of contracts based on Islamic sharia, 
one of which is the wadiah contract. However, in several sharia financial institutions, 
the implementation of wadiah contracts is not actually carried out in accordance with 
Islamic sharia law. The aim of this research is to find out how the management of BMT 
UGT Nusantara Dampit Malang implements sharia savings contracts. The 
implementation of the wadiah contract must be in accordance with Islamic law to avoid 
suspicion and prevent transactions that are prohibited by religion. This research uses 
qualitative research with a descriptive approach. This descriptive approach is used to 
describe or describe existing problems. Data collection techniques use interview, 
observation and documentation techniques so that researchers can see directly the 
existing facts. The results of the research carried out by researchers on the 
implementation of the BMT UGT Nusantara Dampit Wadiah Malang contract are in 
accordance with Islamic law by using the wadiah yad Adh-dhamanah contract, namely 
a contract between two parties, one party as the party entrusting the deposit 
(customer) and the other party as the party receiving the deposit ( BMT). The person 
receiving the entrustment can make use of the goods entrusted. 

Keywords: Realization, Wadiah Agreement, BMT UGT Nusantara 

 



5 
 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Bismillahirrohmanirrohim 

Alhamdulillah, segala puji Syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan nikmat sehat baik jasmani maupun Rohani, penulis mampu 

mempersembahkan sebuah karya tulis ilmiah (Skripsi) ini. Tidak lupa sholawat serta 

salam tiada henti-hentinya penulis cerahkan pada Nabi Muhammad SAW yang selalu 

membimbing dan menunjukkan jalan yang benar bagi umatnya. 

Skripsi ini disusun guna memenuhi persyaratan kelulusan Program Studi S1 

Ekonomi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Raden Rahmat 

Malang, sebagai penulis pemula tidak akan mudah untuk menulis sebuah karya tulis 

yang bermutu tinggi maka dengan rendah hati penulis akan menyajikan sebuah karya 

tulis atau Skripsi dengan judul “Realisasi Akad Wadiah Oleh BMT UGT Nusantara 

Capem Dampit Malang’’ 

Dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, pengarahan, 

dukungan, dan dorongan semangat dari berbagai pihak yang turut serta membantu 

hingga terselesaikannya skripsi ini. Dalam kesempatan kali ini penulis mengucapkan 

terimaksih kepada: 

1. Bapak H. Imron Rosyadi Hamid, S.E, M.SI, selaku Rektor Universitas Islam 

Raden Rahmat Malang. 

2. Bapak M. Yusuf Anas, S.E, M.M, selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Raden Rahmat Malang. 

3. Bapak A. Fahrurrozi, M.HI, selaku Ketua Prodi Ekonomi Syariah  

4. Ibu Ana Nurwakhidah, M.E.I selaku sekretaris Program Studi Ekonomi Syariah 

serta dosen wali yang telah banyak membimbing dan memberikan arahan 

mulai dari awal masuk kuliah sampai akhir semester ini. 

5. Bapak Dr. H. Romadhon Chotib, M.H,.  , selaku dosen pembimbing yang telah 

bersedia membimbing dan mengarahkan penulis selama menyusun skripsi 



6 
 

dan memberikan banyak ilmu serta Solusi pada setiap permasalahan atas 

kesulitan dalam penulisan ini. 

6. Bapak/ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, khususnya program studi 

Ekonomi Syariah yang telah memberikan pengetahuan yang sangat 

bermanfaat selama masa perkuliahan. 

7. Teristimewa kepada Kedua Orang Tua ku Tercinta, Bapak Nurul huda dan 

Ibunda Rini , yang telah memberi kasih sayang dan semuanya kepada saya , 

yang menjadi penyemangat suka maupun duka sehingga tugas ini 

terselesaikan dengan lancar. 

8. Suami saya Erwin maulana terimakasih banyak sudah berkontribusi banyak 

dalam penulisan skripsi ini yang menemani, meluangkan waktu, tenaga pikiran 

maupun materi kepada saya dan memberi semangat untuk terus maju 

terimakasih sudah menjadi sosok rumah yang selalu ada untuk saya dan 

menjadi bagian dari perjalanan hidup saya  

9. Kepada ahmad Kemal maulana bayi kecil yang selalu menjadi penyemangat 

bagi penulis, terimakasih untuk semua pengalaman pertama yang kamu beri 

kepada penulis, sebagai seorang ibu. semoga kelak kamu menjadi seorang 

yang mampu berusaha lebih dari ibumu  

10. Kepada saudara kandung saya wulandari mualifatul hudha terimakasih atas 

dukungan dan doanya kepada penulis 

11.  Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, kakek dan nenek, 

terimakasih telah mendukung, mendoakan dan memberikan semangat untuk 

pantang menyerah.  

12. Seluruh Teman-teman Seangkatan, terutama kelas Ekonomi syariah 

Angkatan 2020 yang selalu memberi semangat satu sama lain khususnya 

saudari khoridatul hayati yang turut membantu dan memberi dukungan kepada 

penulis . 

13. Dan yang terakhir, terimakasih kepada diri saya sendiri Aprilia uswatul hudha 

karena mampu berusaha keras dan berjuang sejauh ini ,dan mampu berada 

di titik ini  

Penulis mеnуаdаrі bahwa ѕkrірѕі іnі mаѕіh jаuh dаrі ѕеmрurnа 

dikarenakan tеrbаtаѕnуа pengalaman dаn реngеtаhuаn yang dimiliki реnulіѕ. 

Olеh kаrеnа іtu, реnulіѕ mеnghаrарkаn segala bеntuk saran serta mаѕukаn 



7 
 

bahkan krіtіk yang membangun dаrі bеrbаgаі ріhаk. Sеmоgа skripsi іnі dapat 

bermanfaat bаgі раrа реmbаса dаn ѕеmuа ріhаk khuѕuѕnуа dalam bidang 

mаnаjеmеn реmаѕаrаn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

DAFTAR  ISI 

 
TANDA PENGESAHAN ................................................................................................................ i 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................................................... ii 

PERNYATAAN ORISIONALITAS .................................................................................................iii 

ABSTRAK ................................................................................................................................... iv 

KATA PENGANTAR .................................................................................................................... v 

DAFTAR  ISI ............................................................................................................................. viii 

BAB I .......................................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN ........................................................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang 1 

1.2 Rumusan Masalah 6 

1.3 Tujuan 6 

1.4 Manfaat 7 

BAB II......................................................................................................................................... 8 

KAJIAN PUSTAKA ...................................................................................................................... 8 

2.1 Penelitian Terdahulu 8 

2.2 Kajian Teori 12 

BAB III ..................................................................................................................................... 24 

MElTOlDEl PElNElLITIAN ......................................................................................................... 24 

3.1 24 

3.2 Lolkasi Pelnellitian 25 

3.3 Subyelk Pelnellitian 25 

3.4 Sumber Data 26 

3.5 27 

3.6 Analisis Data 28 

BAB IV ..................................................................................................................................... 29 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................................................................. 29 

4.1 Hasil Penelitian 29 

4.2 Hasil 40 

BAB V ...................................................................................................................................... 52 

KESIMPULAN DAN SARAN ..................................................................................................... 52 

5.1 KESIMPULAN 52 

5.2 SARAN 53 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................................... 54 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................................................ 57 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Lembaga keuangan syariah di Indonesia terus berkembang pesat hingga hari 

ini. Hal tersebut menjadi bukti bahwa peningkatan kesadaran masyarakat 

Indonesia terhadap praktik ekonomi yang mengandung unsur riba. Sehingga 

adanya Lembaga keuangan syariah sangatlah membantu kebutuhan masyarakat 

Indonesia untuk melakukan transaksi ekonomi sesuai dengan ajaran agama islam. 

. Lembaga keuangan syariah memiliki berbagai macam program yang di dalam 

transaksinya tersebut, menggunakan akad sesuai dengan perintah agama islam. 

Maka banyak masyarakat berbondong bondong memilih melakukan berbagai 

macam transaksi perbankan melalui lembaga keuangan syariah dibandingkan 

lembaga keuangan yang konvensional. 

 Lelmbaga keluangan khususnya melrupakan inti dari sistelm keluangan 

seltiap nelgara. Lelmbaga keluangan melmpunyai pelranan yang sangat pelnting 

dalam melnjalankan kelgiatan pelrelkolnolmian dan pelrdagangan. Lelmbaga 

keluangan melnjadi telmpat bagi pelrusahaan, badan pemerintah dan swasta 

maupun pelrolrangan melnghimpun dana-dananya. Mellalui kelgiatan pelrkrelditan 

dan belrbagai jasa yang dibelrikan, lelmbaga keluangan mellayani kelbutuhan 

pelmbiayaan selrta melmpellancar melkanismel sistelm pelmbayaran bagi selmua 

selktolr keluangan. Namun seperti itu, kelgiatan atau usaha lelmbaga keluangan 

khususnya kolnvelnsiolnal dalam olpelrasiolnalnya tellah banyak melrugikan bahkan 

Belrbahaya bagi masyarakat Islam dan pelrelkolnolmian nelgara-nelgara Islam, 
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telrmasuk Indolnelsia (Mamun, 2021) Lelmbaga keluangan syariah adalah elntitas 

kolmelrsial atau lelmbaga yang kelkayaannya telrutama belrupa aselt keluangan atau 

aselt noln keluangan yang belrasal dari kolnselp syariah .  

 Melnurut Undang-Undang Pelrbankan Syariah Indolnelsia, lelmbaga 

keluangan syariah adalah lelmbaga atau badan yang kelgiatannya melnghimpun 

dana dari masyarakat dan melnyalurkannya kelpada masyarakat selsuai delngan 

prinsip syariah. Dikeltahui bahwa lelmbaga keluangan syariah adalah selmua 

transaksi yang kelgiatannya di bidang pelmbiayaan syariah adalah pelnghimpunan 

dana dan pelnyaluran dana kelpada masyarakat, khususnya dalam pelmbiayaan 

invelstasi pelmbangunan pelmbiayaan keluntungan syariah.Lelmbaga keluangan 

syariah kolmelrsial yang belrkelmbang saat ini adalah: Pelgadaian syariah, pasar 

moldal syariah, relksa dana syariah, dan olbligasi syariah. Lelmbaga keluangan 

syariah nirlaba yang belrkelmbang saat ini antara lain Olrganisasi Pelngellolla Zakat, 

dan Lelmbaga Amil Zakat selrta Lelmbaga Amil Zakat dan Badan Wakaf. Bahkan 

lelmbaga keluangan mikrol syariah selpelrti BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) juga 

belrkelmbang sangat pelsat di Indolnelsia (Muhammad, 2008: 33). 

  Baitul Maal Wat Tamwil di Indolnelsia mulai dikelnal selbagai lelmbaga 

keluangan mikrol syariah. Tidak salah jika masyarakat Indolnelsia lelbih melngelnal 

“BMT” dibandingkan “Bank Mikrol Syariah” yang belrolpelrasi di selluruh masyarakat 

selpelrti pasar, peldelsaan, pinggiran kolta atau bahkan belbelrapa masjid. Pelnulis 

tidak belrmaksud untuk melnyatakan bahwa hal telrselbut salah, namun selbelnarnya 

Baitul Maal Wa Tamwil melrupakan selbuah kolnselp pelrbankan syariah yang



3 
 

melnelkankan pada kolnselntrasi pelrbankan yang tidak hanya melngellolla elntitas 

kolmelrsial saja, namun juga melngellolla elntitas solsial yang melmpunyai fungsi. 

  Lelmbaga pelrantara antara pihak yang melmpunyai kellelbihan uang 

delngan pihak yang tidak melmpunyai uang (Muhammad, 2008: 35)Salah satu 

prolduk yang digunakan ollelh lelmbaga keluangan adalah delpolsitol atau titipan 

yang delngannya lelmbaga keluangan melngajukan akad wadi untuk melmpelrollelh 

titipan atau uang yang diambil pelmiliknya . pelrnah waktu Di lelmbaga keluangan 

syariah, akad wadiah digunakan untuk tabungan umum syariah. Hal ini belrbelda 

delngan lelmbaga keluangan tradisiolnal di mana bunga dibayarkan atas 

tabungan. Hal ini jellas dilarang ollelh agama karelna riba telrjadi dalam transaksi 

keluangan. Selhingga banyak umat Islam yang lelbih melmilih belrtransaksi di 

lelmbaga keluangan syariah untuk melnghindari riba atau unsur-unsur yang 

diharamkan agama.  

  Pelntingnya akad wadiah dalam kelhidupan umat Islam adalah 

melmbantu mellindungi dan melngellolla harta belndanya. Adanya akad wadiah 

dapat melnciptakan kelpelrcayaan antara pelnyimpan dan pelnyimpan (Agustian, 

2021) Keldudukan akad wadiah dalam lelmbaga keluangan syariah sangat 

dipelrlukan selbagai akad pelngumpulan dana yang kelmudian dapat dibatalkan 

ollelh pelnyimpan. pelrnah Delngan delmikian, adanya akad wadiah melmbantu 

nasabah dalam melmpelrcayai hartanya, karelna sangat belrbahaya jika 

melnyimpan uang dalam jumlah belsar selndirian. Pelnggunaan akad wadiah juga 

melmudahkan pelmilik uang untuk melnarik dananya pada saat dibutuhkan, 

belrbelda delngan akad lain yang melmelrlukan waktu dan syarat untuk 

melnumpuknya selhingga tidak dapat ditarik selwaktu-waktu.  
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  Pelrselpsi masyarakat telrhadap praktik kolntrak yang ditawarkan ollelh 

lelmbaga keluangan syariah di Indolnelsia belrbelda-belda.Hal ini diselbabkan 

kurangnya pelmahaman telrhadap sistelm syariah yang digunakan ollelh lelmbaga 

keluangan syariah. Namun banyak masyarakat yang belrpelndapat bahwa akad 

wadiah yang digunakan di belrbagai lelmbaga keluangan syariah tidak selsuai 

delngan prinsip syariah, selpelrti yang dikelmukakan ollelh Afif (2014: 263) dalam 

jurnalnya Implelmelntasi Akad Wadi'ah atau Qardh yang melnjellaskan bahwa 

yang digunakan adalah tabungan atau delpolsitol.  

  Dalam keluangan Islam. di institusi ada syariah - belrtelntangan delngan 

prinsip. Itu telrlihat. Keltelntuan yang digunakan tidak melngikuti hukum yang 

diteltapkan dalam akad wadiah. Kolnflik hukum syariah akad wadiah di belbelrapa 

lelmbaga keluangan syariah telrlihat pada pelmbagian hadiah yang tidak selsuai 

aturan agama. Alolkasi selbaiknya tidak dilakukan pada awalnya karelna akad 

wadiah bukanlah akad kelrjasama antara lelmbaga keluangan syariah delngan 

nasabahnya, namun hanya selkeldar akad titipan untuk melngamankan dan 

melngellolla titipan. Namun pada Bank Syariah masih telrdapat pelmbagian hadiah 

atau bolnus yang tidak selsuai delngan fatwa MUI (Rizki Purnolmol, 2015). 

  Lelmbaga keluangan syariah yang digunakan dalam akad wadiah 

adalah wadiah yad dhamanah, yaitu. titipan yang tidak me lnjamin ganti rugi. 

Delngan delmikian, para ulama fiqih moldelrn belrpelndapat bahwa yang digunakan 

bukanlah akad wadiah yad dhamanah, mellainkan qardh. Selbab dalam 

praktelknya barang titipan atau uang telrselbut dapat digunakan, dan sellanjutnya 

pelmilik barang akan melndapat bolnus atas barang titipan telrselbut. Pelrbeldaan 

pelndapat dan kolntrolvelrsi melngelnai pelnelrapan akad wadiah di lelmbaga 

keluangan syariah tellah melnimbulkan banyak kelkhawatiran telrhadap nilai-nilai 
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syariah dalam belrtransaksi. Namun tidak selmua lelmbaga keluangan syariah 

melnggunakan akad wadiah yang tidak selsuai delngan prinsip syariah.Akad 

wadiah tidak dilaksanakan ollelh bank syariah atau kolpelrasi syariah, namun 

Baitul Mal Wattamwul yang belrarti lelmbaga zakat dan lelmbaga keluangan 

syariah juga mellaksanakan akad wadiah. 

  Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) padaTelrciptanya UU pelrbankan 

syariah di Indolnelsia yaitu Lelmbaga Keluangan Syariah (LKS) yang melmbuat 

melningkatnya kelpelrcayaan masyarakat Indolnelsia, yang mana pelrkelmbangan 

jaringan kantolr pelrbankan syariah belrtambah melnjadi 23%. Salah satu akad 

yang dipraktikan dalam Lelmbaga Keluangan Syariah yaitu Wadiah yang mana 

dalam pelrbankan maupun kolpelrasi melnelrapkan akad wadi’ah. Telrdapat salah 

satupelndapat dari ulama fikih telntang akad wadi’ah yang mana melngharuskan 

tollolng melnollolng antar manusia dalam hal ini dijellaskan pada QS:An-Nisa/58 

yang belrbunyi : 

ِانَِْتحَْكُمُوْاِب اا ِ ىِاهَْل هَاِۙوَا ذاَِحَكَمْتمُِْبَيْنَِالنَّاس 
ِا لٰٰٓ َِيَأمُْرُكُمِْانَِْتؤَُدُّواِالْْمَٰنٰت  ِاللّٰه ِِنَّ ِِۗا نَّ لْعَدْل 

يْرًاِ يْعًاِۢبَص  َِكَانَِسَم  ِاللّٰه ظُكُمِْب هِِٖۗا نَّ اِيعَ  مَّ َِن ع   اللّٰه

Artinya : “Sungguh, Allah melnyuruhmu melnyampaikan amanat kelpada yang 

belrhak melnelrimanya, dan apabila kamu melneltapkan hukum di antara manusia 

helndaknya kamu melneltapkannya delngan adil. Sungguh, Allah selbaik-baik yang 

melmbelri pelngajaran kelpadamu. Sungguh, Allah Maha Melndelngar, Maha 

Mellihat.” QS:An-Nisa/58. 

 Felnolmelna yang telrjadi saat ini adalah lelmbaga keluangan syariah 

jarang melnggunakan akad wadiah. Namun BMT UGT Nusantara cape lm dampit 

Malang melnggunakan akad wadiah untuk melnyellamatkan syariah selcara umum. 
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Hal telrselbut dijellaskan ollelh Bapak Muhammad Mulyono Kelpala BMT UGT 

Nusantara capelm dampit cabang Malang dalam wawancara pada 27 Nolvelmbelr. 

“Lelmbaga keluangan syariah jarang yang melnggunakan akad wadiah. Melrelka 

lelbih melmilih melnggunakan akad mudholrolbah karelna pelmbagian 

keluntungannya lelbih jellas dibandingkan akad wadiah, namun masih banyak 

nasabah yang melnitipkan hartanya tanpa melngharapkan keluntungan, selhingga 

melnggunakan akad wadiah adalah pilihan yang sangat telpat. , selpelrti BMT 

Nusantara capelm di telmpat lelmbab Belrbahaya untuk digunakan. dua akad yaitu 

mudholrolbah dan wadiah” Seltellah melngeltahui fakta dan felnolmelna telrkait 

pelnelrapan akad wadiah pada lelmbaga keluangan syariah. Maka pelnelliti telrtarik 

untuk mellakukan pelnellitian telrhadap BMT UGT Nusantara capelm dampit di 

Malang selbagai salah satu lelmbaga keluangan syariah telrbelsar . delngan 

belbelrapa prelstasi delngan judul “Realisasi Akad Wadiah oleh BMT UGT 

Nusantara capelm dampit Malang (Amirullah, 2023). 

1.2 RUMUSAN MASALAH  

1.  Bagaimana Relalisasi akad wadiah di BMT UGT Sidolgiri cabang Dampit 

Malang ? 

2. Apa yang mendasari tentang penerapan akad wadiah di BMT UGT Nusantara 

cabang Dampit Malang ? 

1.3 TUJUAN  

1. Untuk melnjellaskan  Relalisasi akad wadiah di BMT UGT Nusantara Cape lm 

Dampit Malang. 
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2. Untuk Menjelaskan yang mendasari tentang penerapan akad wadiah di BMT 

UGT Nusantara cabang Dampit Malang. 

1.4 MANFAAT  

1. Telolritis 

Pelnellitian yang dilakukan ini diharapkan dapat melmbelrikan infolrmasi 

telrkait pelnelrapan telolri dan kolnselp prinsip wadiah yang digunakan selbagai 

acuan untuk melnambah wawasan dan pelngelmbangan ilmu bagi pelnulis dan 

pihak yang melmbutuhkan.  

2. Praktisi 

a. Akadelmis  

Pelnellitian ini dilakukan untuk para akadelmisi selbagai sumbelr data 

yang diharapkan dapat melmbelrikan infolrmasi yang dibutuhkan selrta 

melnjadi wawasan lelbih untuk melngelmbangkan pelnellitian sellanjutnya. 

b. BMT UGT Nusantara capelm Dampit Malang 

Hasil pelnellitian yang tellah dilakukan diharapka dapat melmbelrikan 

masukan untuk pelrkelmbangan bagi BMT UGT Nusantara capelm  Dampit 

Malang yang telrus melmbelrikan yang telrbaik bagi masyarakat. 

 

 

 


